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ABSTRAK

Nama : Syahrizal

Nim : 201325132

Fak/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Skripsi : Penerapan Metode Discovery dalam

Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa
Pada Pembelajaran Tematik Tema Sehat Itu
Penting Di Kelas V MIN 3 Aceh Besar

Pembimbing | : Dr. Jailani, M.Ag

Pembimbing Il : Darmiah, S.Ag, M.A

Kata Kunci : Penerapan, Kemampuan Berpikir Kritis, Metode
Discovery

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru serta menguji metode
Discovery dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa Madrasah
Ibtidaiyah (MI). Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
penerapan metode Discovery dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa daripada pembelajaran yang menggunakan metode konvensional. Penelitian
ini di lakukan pada MIN 3 Aceh Besar. Metode penelitian yang diguanakan
adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yaitu Quasi Eksperimental
Design serta rancangan penelitian pretest, treatment dan posttest. populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V' MIN 3 Aceh Besar, dan pengambilan
sampel untuk penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling.
Adapun teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi aktivitas guru
dan soal tes pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan metode Discovery dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dengan rata-rata dari postest kelas eksperimen yaitu x = 79,59 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol x = 71,75, serta persentase kemampuan guru dalam
mengajar yaitu 91,3 %. Hasil analisis uji t diperoleh thiwng > tuber Yaitu 2,27 >
1,67. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah aktivitas guru sangat baik, dan
metode Discovery dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V
MIN 3 Aceh Besar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu komponen terpenting di dalam pendidikan adalah guru. Guru
merupakan tenaga pengajar yang mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi
sekaligus mendidik siswa dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan
keteladanan. Dalam hal ini, guru mempunyai misi dan tugas yang berat, namun mulia

dalam mengantarkan anak-anak bangsa kepada puncak cita-cita.

Permasalahan dalam pendidikan selalu muncul bersamaan dengan
berkembang dan meningkatnya kemampuan siswa, pengaruh informasi dan
kebudayaan, dan juga berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga
guru harus mempersiapkan pembelajaran yang dapat menumbuhkan cara berfikir
siswa agar menjadi lebih kritis dan kreatif dalam proses pendidikan. Kondisi di
lapangan saat ini menunjukkan guru cenderung menggunakan model pembelajaran
yang hanya meliputi siswa datang, duduk, mendengarkan penjelasan guru, menulis
materi, mengerjakan tugas dan kurangnya minat berfikir kritis. Hal ini kurang efektif

bagi pembelajaran tematik yang menekankan siswa untuk belajar secara aktif.



Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang mengaitkan
konsep-konsep dari beberapa mata pelajaran dengan tema sebagai pemersatu.t
Pembelajaran tematik menekankan keterlibatan siswa dalam proses belajar secara
aktif sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk

menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.

Pembelajaran tematik mendorong guru untuk menggunakan ragam metode
pembelajaran seperti metode discovery. Pemakaian metode discovery dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, serta

memberi motivasi dan pengalaman langsung dalam belajar.?

Berdasarkan hasil analisis dari observasi yang telah penulis lakukan pada
pembelajaran tematik kelas V MIN 3 Aceh Besar menunjukkan rendahnya tingkat
berfikir kritis siswa dalam proses pembelajaran tematik. Hampir keseluruhan siswa
belum mampu menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Hanya beberapa siswa saja
yang dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Oleh karena itu, dalam hal
meningkatkan kemampuan berfikir ~ kritis siswa, penulis ingin mencoba
mengembangkan metode discovery dengan harapan siswa dapat aktif dalam belajar

dan berfikir kritis saat menyelesaikan soal.

! Suyanto, Asep Jihad, Menjadi Guru Professional : Strategi Meningkatkan Kualifikasi Dan
Kualitas Guru di Era Globalisasi, (Online), Diakses Melalui Situs : http://books.google.id/, diunduh
25 Oktober 2017, 20.40 WIB.

2 Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung : Refika Aditama, 2009), hal. 85


http://books.google.id/,%20diunduh%2025
http://books.google.id/,%20diunduh%2025

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis bermaksud melakukan
penelitian pada MIN 3 dengan judul “Penerapan Metode Discovery dalam
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Tematik

Tema Sehat itu Penting di Kelas V MIN 3 Aceh Besar”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana aktivitas mengajar guru pada penerapan metode discovery dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran tematik
Tema 4 Sehat Itu Penting di kelas V MIN 3 Aceh Besar ?

2. Bagaimana penerapan metode discovery dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada Tema 4 Sehat Itu Penting di kelas V MIN 3 Aceh
Besar ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam pembelajaran tematik Tema 4 Sehat
Itu Penting melalui penerapan metode discovery di kelas V MIN 3 Aceh

Besar.



2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode discovery dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa Tema 4 Sehat Itu Penting di
kelas V MIN 3 Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan sebagai penambah wawasan dan

pengetahuan terutama bagi penulis. Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah :

a. Bagi Guru, sebagai sumber informasi yang bermanfaat dalam menerapkan
metode discovery dan dalam upaya meningkatkan kemampuan berfikir Kkritis
siswa.

b. Bagi Siswa, sebagai salah satu solusi dalam mengatasi kesulitan belajar
dalam pembelajaran tematik dan meningkatkan kemampuan berfikir kritis
siswa dalam belajar.

c. Bagi instansi terkait, sebagai bahan dalam pengambilan keputusan dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SD/MI.

d. Bagi penulis, sebagai wahana untuk menambah wawasan tentang metode
pembelajaran yang inovatif dan efektif.

E. Hipotesis Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto, Hipotesis dalam suatu penelitian adalah bagian

dari suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu masalah penelitian, sampai



terbukti data yang terkumpul.®> Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis adalah
terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada Subtema Berbagai Cara Hidup Sehat yang
menggunakan metode Discovery di MIN 3 Aceh Besar. Adapun yang menjadi

hipotesis nol (H,) dan hipotesis alternative (Hy) dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak terdapat perbedaan penerapan metode Discovery dalam
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada Tema 4 sehat itu

penting di kelas V MIN 3 Aceh Besar.

Ha. : Terdapat perbedaan penerapan metode Discovery dalam meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa pada Tema 4 sehat itu penting di kelas V

MIN 3 Aceh Besar.
F. Definisi Operasional

Untuk mempermudahkan para pembaca memahami istilah dalam penulisan
skripsi, maupun untuk menghindari kesalahpahaman mengenai istilah-istiah yang
tedapat di dalam penulisan, maka dengan defenisi operasional ini penulis perlu
menjelaskan beberapa istilah-istilah yang terdapat dalam judul. Adapun istilah-istilah

yang perlu mendapatkan penjelasan adalah :

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta,
2010) h.63



a. Penerapan
Penerapan adalah suatu kegiatan mempergunakan sesuatu guna
mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
bahwa penerapan adalah suatu perbuatan yang mempraktekkan suatu teori,
metode dan lain-lainnya untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk
kepentingan yang diinginkan, khususnya dalam proses belajar mengajar.’
Penerapan meliputi penggunaan konsep atau ide, prinsip, teori, prosedur atau
metode yang dipahami siswa ke dalam proses belajar guna memecahkan
masalah atau melakukan suatu percobaan.
b. Metode Discovery
Metode discovery merupakan metode yang mengatur pengajaran
sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya
belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan akan tetapi seluruhnya
ditemukan sendiri.° Metode discovery dapat diartikan suatu metode
pembelajaran yang menitikberatkan proses belajar pada aktifitas siswa dalam
menggali pengetahuan.
c. Kemampuan Berfikir Kritis
Kemampuan adalah kesanggupan, atau kebolehan untuk melakukan

atau mengerjakan sesuatu. berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir

* Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005)

® Ma’as shobirin, konsep dan implementasi kurikulum 2013 di sekolah dasar, (Online),
Diakses Melalui Situs : http://books.google.id/, diunduh 26 Oktober 2017, 08.10 WIB



http://books.google.id/,%20diunduh%2025

reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang diyakini untuk
diperbuat.®
d. Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang
mengaitkan konsep-konsep dari beberapa mata pelajaran dengan tema
sebagai pemersatu.” Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang
mengaitkan beberapa mata pelajaran ke dalam satu tema atau topik.
e. MIN 3 Aceh Besar
MIN 3 Aceh Besar adalah salah satu lembaga pendidikan yang berada
di bawah pengawasan Departermen Agama kabupaten Aceh Besar yang

terletak di gampong Miruek Taman kecamatan Darussalam.

® H.Ar. Tilaar, dkk, Cet. I, Pedagogic Kritis, (Jakarta : P.T. Rieneka Cipta, 2011), hal. 15

” Suyanto, Asep Jihad, Menjadi Guru Professional : Strategi Meningkatkan Kualifikasi Dan
Kualitas Guru Di Era Globalisasi, (Online), Diakses Melalui Situs : http://books.google.id/, diunduh
25 Oktober 2017, 20.40 WIB
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A. Metode Discovery

1. Definisi Metode Pembelajaran

Menurut Pupuh Faturrahman, mengemukakan bahwa metode secara harfiah
berarti ‘cara’. Dalam pemaknaan yang umum, metode diartikan sebagai suatu cara
atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Kata mengajar sendiri

berarti memberi pelajaran.’

Sementara itu, dalam buku yang sama Hamzah B. Uno mengatakan metode
pembelajaran didefinisikan sebagai cara-cara yang berbeda untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi pembelajaran yang berbeda. Oleh
karena itu, ia mengatakan lebih lanjut bahwa variable metode pembelajaran
diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu : (1) strategi pengorganisasian, (2) strategi

penyampaian, (3) strategi pengelolaan belajar mengajar.

Dengan demikian secara ringkas dapat kita katakan bahwa metode
pembelajaran adalah cara penyajian materi ajar kepada siswa yang dilakukan oleh
guru dalam proses belajar mengajar agar tercapai tujuan yang diinginkan. Agar

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, seorang guru harus

! Istarani, Kumpulan 39 Metode Pebelajaran, (Medan : CV. Iscom Medan, 2012), hal. 1



mengetahui berbagai metode. Dengan memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai
metode maka seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling sesuai

dengan situasi dan kondisi.
2. Definisi Metode Discovery

Penemuan (discovery) merupakan metode yang lebih menekankan pada
pengalaman langsung. Dalam metode ini siswa didorong untuk memahami dan
menemukan sesuatu, misalnya konsep, dalil, prosedur, dan sebagainya yang belum

pernah diajarkan sebelumnya.

Menurut Sund discovery adalah proses mental dimana siswa mampu
mengasimilasi sesuatu konsep atau prinsip.? Proses mental yang dimaksudkan di sini
antara lain : mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat
dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya. Suatu konsep
misalnya : segitiga, panas, demokrasi dan sebagainya, sedang yang dimaksud dengan

prinsip antara lain : logam apabila dipanaskan akan mengembangkan.

Dengan demikian metode pembelajaran discovery adalah metode mengajar
yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan
yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau
seluruhnya ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran discovery, diharapkan siswa

dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip melalui proses mentalnya sendiri.

? Istarani, Kumpulan 39 Metode Pebelajaran, (Medan : CV. Iscom Medan, 2012), hal. 51
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Dalam menemukan konsep, siswa melakukan pengamatan, menggolongkan,
membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan sebagainya untuk
menemukan beberapa konsep atau prinsip. Dalam proses pembelajaran dengan
metode ini, guru hanya bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator yang

menggarahkan siswa untuk menemukan konsep, dalil, prosedur, dan semacamnya.

Salah satu metode belajar yang akhir-akhir ini banyak digunakan di sekolah-
sekolah yang sudah maju adalah metode discovery. Hal ini disebabkan karena metode

ini:

a) Merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif.

b) Dengan menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang dipelajari,
maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan tidak
mudah dilupakan siswa.

c) Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-
betul dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer dalam situasi lain.

d) Dengan menggunakan strategi discovery anak belajar menguasai salah
satu metode ilmiah yang akan dapat dikembangkan sendiri.

e) Siswa belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan masalah
problem yang dihadapi sendiri, kebiasaan ini akan ditransfer dalam

kehidupan nyata.’

¥ Ma’as Shobirin, Ed. I, Cet. L, Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar,
(Online), Diakses Melalui Situs : http://books.google.id/, diunduh 26 Oktober 2017, 08.10 WIB
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3. Langkah-Langkah Metode Discovery
Adapun prosedur pelaksanaan metode discovery (penemuan) adalah sbb :

a) Guru menjelaskan masalah apa yang harus ditemukan.

b) Guru menyiapkan bahan atau media yang digunakan dalam proses
pembelajaran penemuan.

c) Guru memberikan lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai prosedur
kerja

d) Melaporkan hasil penemuan.

e) Evaluasi

f) Kesimpulan.*

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Discovery

e Kelebihan

Menurut Rostiyah N.K penggunaan metode discovery ini guru berusaha
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. Untuk itu metode ini

memiliki kelebihan sbb :

1) Metode ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan,
memperbanyak kesiapan : serta penugasan ketrampilan dalam proses

kognitif/ pengenalan siswa.

* Istarani, Kumpulan 39 Metode Pebelajaran, (Medan : CV. Iscom Medan, 2012), hal. 51
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2) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual
sehingga dapat kokoh/ mendalam tertinggal dalam jiwa tersebut.

3) Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa.

4) Metode ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing.

5) Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki
motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat.

6) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan diri
sendiri dengan proses penemuan sendiri.

7) Metode ini berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru haya sebagai teman
belajar saja : membantu bila diperlukan.

e Kekurangan

walaupun demikian baiknya metode ini masih ada pula kekurangan yang perlu

diperhatikan yaitu :

1) Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar
ini. Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan
sekitarnya dengan baik.

2) Bila kelas terlalu besar penggunaan metode ini akan kurang berhasil.

3) Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan
pengajaran tradisional mugkin akan sangat kecewa bila diganti dengan

metode penemuan.
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4) Dengan metode ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini terlalu
mementingkan  proses pengertian saja, kurang memperhatikan
perkembangan/ pembentukan sikap dan ketrampilan bagi siswa.

5) Metode ini mungkin tidak memberikan kesempatan untuk berpikir secara
kreatif.”

B. Kemampuan Berfikir Kritis

1. Definisi Kemampuan Berfikir

Kemampuan adalah kesanggupan, kebolehan atau kecakapan untuk
melakukan atau mengerjakan sesuatu. Menurut para ahli kemampuan adalah
kesanggupan pada suatu proses aktivitas yang dapat menghasilkan perubahan tingkah
laku baik berupa pengetahuan, ketrampilan kemampuan, maupun sikap pada diri

sendiri.®

Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang melibatkan Kkinerja otak.
Vincent ruggiero mengartikan berpikir sebagai “segala aktivitas mental yang
membantu merumuskan atau memecahkan masalah, membuat keputusan, atau
memenuhi keinginan untuk memahami; berpikir adalah sebuah pencarian jawaban,

sebuah pencapaian makna.” Berpikir merupakan aktivitas manusia yang kompleks.

® Istarani, Kumpulan 39 Metode Pebelajaran,..., hal. 52-53

® Niken Indraswati, Peningkatan Kemampuan Siswa, (Online), Diakses Melalui Situs :
http://www.bkpenabur.or.id/, diunduh 28 Oktober 2017, 09.40 WIB.

" Chaedar Alwasilah, Contextual Teaching & Learning, (Bandung : Kaifa, 2011), hal. 187
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Kegiatan berpikir juga melibatkan seluruh pribadi manusia dan melibatkan perasaan
dan kehendak manusia. pengetahuan baru yang merupakan transformasi informasi—

informasi sebelumnya. Berpikir meliputi tiga komponen pokok, yaitu :

a) Berpikir merupakan aktifitas kognitif.
b) Berpikir merupakan proses yang melibatkan beberapa manipulasi
pengetahuan di dalam sistem kognitif.

c) Berpikir diarahkan dan menghasilkan perbuatan pemecahan masalah.

Sementra itu, menurut Sumadi Suryabrata, proses atau jalannya berpikir
terdiri dari tiga langkah pokok, yaitu : pembentukan pengertian, pembentukan

pendapat, penarikan kesimpulan atau keputusan.®

Berpikir merupakan suatu proses kinerja yang dilakukan oleh otak untuk
mengolah pengetahuan yang telah diperoleh dan digunakan dalam memecahkan
masalah serta memperoleh jawaban yang sesuai dengan logika. Berpikir merupakan
sebuah sifat yang abstrak, oleh karena itu proses berpikir tidak dapat dirasakan
maupun diamati oleh panca indra. Untuk mengembangkan kemampuan berpikir pada
diri siswa perlu ada penguasaan terhadap bagian-bagian yang lebih khusus dari
kemampuan berpikir tersebut serta melatihnya di kelas. Siswa yang sudah belajar
harus memperoleh kemampuan untuk berfikir secara efektif dan efesien yang

bertujuan untuk memecahkan masalah. Setiap pemecahan masalah memerlukan

8 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2014 ), hal.
55
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kemampuan berpikir tinggi, serta untuk melatih daya berfikir siswa harus disesuaikan
dengan tingkat kejiwaan siswa. Benyamin Bloom membagi tingkat berpikir menjadi
lima tingkat yakni tingkat berpikir pengetahuan, tingkat berfikir komperhensi

(pemahaman), aplikasi, sintesa dan tingkat berpikir evaluasi atau berpikir kreatif.’

Dalam hal ini, guru memiliki kemampuan untuk ikut andil dalam
mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Untuk melatih kemampuan berpikir
siswa, seorang pendidik dapat melatih siswanya dengan cara menunjukkan cara
berpikir melalui semua materi pelajaran yang ada dalam pembelajaran tematik.
Memberikan contoh-contoh kasus cara berpikir yang baik, memberikan masalah yang

menuntut siswa berpikir, dan menerapkan keterampilan untuk mengambil keputusan.
2. Berfikir Kritis

Manusia merupakan makhluk yang berpikir. Salah satu cara berpikir manusia
adalah berpikir kritis. Menurut Robert H. Ennis dalam H.A.R Tilaar berpikir kritis
merupakan suatu proses berpikir reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang
diyakini untuk diperbuat. Hal ini berarti di dalam berpikir kritis diarahkan kepada
rumusan-rumusan yang memenuhi Kriteria tertentu untuk diperbuat. Dalam buku
yang sama, Richard Paul menyatakan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan

dan disposisi untuk mengevaluasi secara kritis suatu kepercayaan atau keyakinan,

° Radno Harsanto, Melatih Anak Berfikir Analitis, Kritis, dan Kreatif, ( Semarang : Grasindo,
2005), hal. 10
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asumsi apa yang mendasarinya dan atas dasar pandangan hidup mana asumsi tersebut

terletak.°

Definisi lain mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan yang sangat penting untuk kehidupan, pekerjaan dan berfungsi efektif
dalam semua aspek kehidupan. Keuntungan yang didapatkan sewaktu Kita berpikir
kritis adalah kita bisa menilai bobot ketepatan atau kebenaran suatu pernyataan dan
tidak mudah menelan setiap informasi tanpa memikirkan terlebih dahulu apa yang

disampaikan.™

Pendapat lain yang dikemukakan oleh John Chaffe dalam Chaedar Alwasilah
menjelaskan bahwa berpikir kritis sebagai berpikir untuk menyelidiki secara
sistematis proses pemikir itu sendiri. Maksudnya tidak hanya memikirkan dengan
sengaja, tetapi juga meneliti bagaimana kita dan orang lain menggunakan bukti dan
logika. Hal tersebut dimotivasi oleh keinginan untuk menemukan jawaban dan

mencapai pemahaman.*?

Berdasarkan beberapa pengrtian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
berpikir Kkritis merupakan cara berpikir yang tepat akurat, terbuka dan masuk akal

berdasarkan nalar berupa kegiatan mengorganisasi, menganalisis, dan mengevaluasi

01 Ar. Tilaar, dkk, Pedagogic Kritis, (Jakarta : P.T. Rieneka Cipta, 2011), hal. 15-16

1 Fahrudin Faiz, Thinking Skill ( Pengantar Menuju Berpikir Kritis). (Yogyakarta: Suka-
Press Uin Sunan Kalijaga, 2012), hal. 3

12 Chaedar Alwasilah, Contextual Teaching & Learning, (Bandung : Kaifa, 2011), hal. 187
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informasi dengan fokus yang bertujuan untuk mengambil keputusan maupun untuk
memperdalam pemahaman terhadap apa yang akan dilakukan. Berpikir Kritis
memungkinkan siswa untuk menemukan kebenaran di tengah banyaknya kejadian
dan informasi yang mengelilingi mereka setiap hari. Informasi-informasi tersebut
dapat diperoleh dari pengamatan, akal sehat, berkomunikasi maupun pengalaman.
Hal tersebut merupakan sebuah tantangan terbesar bagi guru yang berperan sebagai
pendidik, dikarenakan pada kenyataannya tidak semua siswa mampu melakukan cara

berpikir tersebut.

3. Indikator Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berfikir kritis dapat diketahui atau diukur dengan memberikan
soal-soal yang sesuai dengan indikator kemampuan berfikir kritis. Adapun indikator

mengukur kemampuan berpikir kritis menurut Subyantoro :

a) Menentukan
Menentukan adalah kemampuan memahami dan mengenali data dalam
menjawab setiap pertanyaan maupun pernyataan dengan baik dan benar.
b) Membandingkan
Membandingkan merupakan kemampuan mengidentifikasi perbedaan
maupun persamaan pernyataan-pernyataan yang terdapat didalam soal

dengan tepat
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c) Menganalisis
Menganalisis merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan
antara penyataan-pernyataan dan pertanyaan-pertanyan dengan tepat dan
jelas di dalam soal

d) Mengelompokkan
Mengelompokkan adalah Kemampuan memilah-milah data dan
mengelompokan data dengan tepat berdasarkan informasi yang didapat

e) Menyimpulkan
Menyimpulkan  merupakan  kemampuan  mengidentifikasi  dan

menyimpulkan dengan tepat sesuai dengan konteks masalah.*®

Berdasarkan indikator di atas, maka dalam enelitian ini penulis menggunakan
indikator mengukur kemampuan berpikir Kkritis siswa tersebut karena dinilai lebih
mudah diaplikasikan di penelitian sebagai alat untuk mengukur kemampuan berpikir

Kritis siswa, yaitu dalam bentuk soal tertulis essay.
4. Tujuan Berfikir Kritis

Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang
mendalam.** Pemahaman membuat kita mengerti maksud dibalik gagasan atau ide

yang mengarahkan kita setiap hari dalam memecahkan masalah dan menyelesaikan

13 Subyantoro, Pengembangan instrumen prnilaian pembelajaran, (Online), Diakses Melalui
Situs : http://www.scribd.com/, diunduh 30 Oktober 2017, 14.40 WIB

4 Chaedar Alwasilah, Contextual Teaching & Learning, (Bandung : Kaifa, 2011), hal. 185
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berbagai pertanyaan. Selanjutnya, tujuan berpikir kritis adalah untuk menguji mutu
pendapat atau ide, dan pemikiran melalui evaluasi, soal dan praktik yang dapat
dipertanggung jawabkan hasilnya. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk lebih
memahami dan mengerti apa Yyang mereka pelajari agar mereka mampu
menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada saat tes maupun ulangan.
Selain itu, siswa juga harus lebih banyak mencari sumber-sumber atau informasi yang
sesuai dan akurat. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat bertanggung jawab dengan
apa yang telah dikemukakannya sehingga diperoleh hasil yang memuaskan dan sesuai

dengan keinginan.

C. Pembelajaran Tematik

1. Sejarah Pembelajaran Tematik

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan
bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.’® Oleh sebab itu pembelajaran tematik

diterapkan yang bertujuan untuk membuat siswa aktif dalam pembelajaran.

Pembelajaran tematik sudah diterapkan pada Kurikulum Tingkat Kesatuan

Pendidikan (KTSP), Akan tetapi pada kurikulum KTSP pembelajaran tematik hanya

55 http://www.wikiedukasi.com/2016/03/pembelajaran-tematik-pengertian-jenis.html, diunduh,
07-08-2017, 16.20 WIB.
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diterapkan pada kelas 1 sampai kelas 3 pada sekolah dasar. Kemudian pada
kurikulum 2013 pembelajaran tematik telah disempurnakan dan diterapkan pada
setiap kelas mulai dari kelas 1 hingga kelas 6 Sekolah Dasar maupun Madrasah

Ibtidaiyah.
2. Definisi Pembelajaran Tematik

Menurut T. Raka Joni pembelajaran tematik/ terpadu merupakan sebuah
sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa secara individual maupun kelompok
aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara
holistik, bermakna dan autentik.’® Singkatnya, apa yang dimaksudkan dengan
pembelajaran tematik merupakan kegiatan siswa bagaimana seorang siswa secara

individual atau secara kelompok dapat menemukan keilmuan yang holistik.

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses
belajar secara aktif sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan
terlatih untuk menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui
pengalaman langsung, siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari

dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran

tematik merupakan salah satu teknik dari pembelajaran terpadu yang mengkaitkan

6 Abd. Kadir ,& Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik,( Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2014), Hal. 6
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konsep-konsep dari beberapa mata pelajaran dengan tema sebagai pemersatu. Dengan
pembelajaran tersebut, siswa akan terlatih mengkaitkan informasi yang satu dengan
informasi yang lain, sehingga dapat menghadapi situasi lingkungan, pengetahuan, dan
perangkat dengan suasana menyenangkan dan sekaligus menjadikan mereka belajar

aktif dan terlibat langsung dalam kehidupan kehidupan nyata.
3. Pembelajaran Tematik di Ml

Pembelajaran tematik yang terdapat pada Sekolah Dasar maupun Madrasah
Ibtidaiyah mengakomodasikan beberapa mata pelajaran seperti : llmu Pengetahaun
Alam (IPA), Illmu Pengetahuan Sosial (IPS), Matematika, Pendidikan
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia. Lima bidang pelajaran pokok ini kemudian
ditambahkan lagi dengan Pendidikan Agama, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

serta Kerajinan Tangan dan Kesenian.’

Akan tetapi tidak semua mata pelajaran dapat digabungkan di dalam suatu
tema, hanya saja mata pelajaran yang sesuai dengan konsep yang dapat disatukan di

dalam sebuah tema.
4. Langkah-Langkah Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan tema

sebagai pemersatu setiap mata pelajaran, dan pembelajaran tematik menekankan

7 Abd. Kadir ,& Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, ..., hal. 29
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siswa belajar aktif. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran tematik meliputi beberapa
langkah-langkah atau prosedur yang harus dilakukan oleh guru. Langkah-langkah

dalam pembelajaran tematik meliputi :

a) Memilih/ menetapkan tema.

Daftar-daftar tema yang terdapat dalam dokumen kurikulum 2013,
bukanlah urutan tema yang harus dibelajarkan guru. Akan tetapi guru dapat
melakukan pemilihan tema yang akan dibelajarkan terlebih dahulu. Oleh
sebab itu penetapan tema haruslah disesuaikan dengan kondisi daerah,
sekolah, peserta didik, dan guru di wilayahnya.

b) Melakukan analisis SKL, KI, KD, dan membuat indikator.

Pada langkah kedua, guru harus membaca atau memahami semua
SKL, KI, KD dari semua mata pelajaran, walaupun indikator mata pelajaran
telah tersedia di dalam pembelajaran tematik, guru dapat mengikuti kriteria
pembuatan indikator.

c) Melakukan pemetaan KD, indikator dengan tema.

Guru dapat melakukan kegiatan pemetaan KD dan indikator dikaitkan

dengan tema yang tersedia yang dimasukkan kedalam format pemetaan agar

lebih memudahkan proses penyajian pembelajaran.
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d) Membuat jaringan kompetensi dasar.

Hal selanjutnya yang harus dilakukan di dalam pembelajaran tematik
ialah membuat jaringan KD dan indikator dengan cara menurunkan hasil cek
dari pemetaan kedalam format jaringan KD dan indikator.

e) Menyusun silabus tematik terpadu.

Langkah selanjutnya di dalam pembelajaran tematik adalah menyusun
silabus tematik untuk memudahkan guru melihat seluruh desain pembelajaran
untuk setiap tema.

Adapun komponen-komponen di dalam silabus tematik antara lain :

1) Kompetensi dasar (KD)
2) Indikator
3) Kegiatan pembelajaran dan penilaian
4) Alokasi waktu
5) Sumber dan media
f)  Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Menyusun RPP merupakan langkah terakhir dari sebuah perencanaan
pembelajaran tematik. Adapun komponen-komponen yang terdapat didalam
RPP pembelajaran tematik meliputi :

1) Identitas, meliputi: satuan pendidikan, kelas/semester, tema/ subtema,
pembelajaran ke, dan alokasi waktu.
2) Kompetensi inti

3) Kompetensi dasar



4)
5)
6)
7)
8)

9)
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Indikator

Tujuan pembelajaran

Materi pembelajaran

Pendekatan dan metode pembelajaran
Sumber dan media pembelajaran

Langkah pembelajaran

10) Penilaian.*®

D. Materi Koordinat Letak Benda

Materi koordinat letak benda merupakan salah satu materi yang terdapat pada

pembelajaran tematik kelas V, tepatnya pada Tema Sehat Itu Penting, subtema

berbagai cara hidup sehat, pembelajaran 1, mata pelajaran matematika.

Berikut Kompetensi dasar Matematika :

3.5.

4.8.

Mengenal dan menggambarkan denah letak benda dan sistem koordinat.
Menggambarkan denah sederhana menggunakan skala,
mempertimbangkan jarak dan waktu dengan berbagai lintasan serta

menentukan letak objek berdasarkan arah mata angin.

Indikator Matematika:

3.5.1.

Menjelaskan letak titik sistem koordinat

18 http://Irawatiardi.blogspot.co.id/2014/09/langkah-langkah-guru-dalam-pembelajaran.html,

diunduh, 10-08-

2017, 09.20 WIB.


http://irawatiardi.blogspot.co.id/2014/09/langkah-langkah-guru-dalam-pembelajaran.html
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3.5.2. Menentukan letak titik, pada sistem koordinat

4.8.1. Menggambar denah dengan menggunakan sistem koordinat

Berdasarkan Kompetensi Dasar dan Indikator di atas, materi yang cocok
digunakan pada metode discovery adalah koordinat letak benda. Materi tersebut ada
pada Tema Sehat itu Penting, Subtema Berbagai Cara Hidup Sehat, dan pada

Pembelajaran 1.
1. Koordinat letak sebuah benda

Koordinat adalah bilangan yang dipakai untuk menunjukkan lokasi suatu
titik di garis permukaan atau ruang. Koordinat dapat memudahkan kita dalam
menemukan letak benda.’® Sebuah koordinat biasanya ditulis dalam bentuk
koordinat mendata (baris) dan koordinat tegak (kolom). Perhatikan gambar

dibawabh ini.

19 http://kumpulan-tugasperkuliahan.blogspot.com/2012/03/tugas-matematika-3-sistem-
koordinat.html, diunduh, 20 Agustus 2017, 09.15 WIB.



http://kumpulan-tugasperkuliahan.blogspot.com/2012/03/tugas-matematika-3-sistem-koordinat.html
http://kumpulan-tugasperkuliahan.blogspot.com/2012/03/tugas-matematika-3-sistem-koordinat.html
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Gambar 2.1 bentuk koordinat baris dan kolom.
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Letak Suatu benda atau objek dapat digambarkan dengan menggunakan
denah. Selain denah, dapat juga digambarkan dengan menggunakan sistem

koordinat. Berikut ini adalah gambar koordinat letak suatu benda!
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Gambar 2.2, koordinat letak sebuah benda
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Koordinat posisi bidak catur :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Pion
Menteri
Raja
Ratu
Benteng
Kuda

terletak di
terletak di
terletak di
terletak di
terletak di
terletak di

G

(B,2)
(G 3)
(B.1)
(E. 4)
(C 1)
(G.3)

H

27



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono penelitian eksperimen adalah penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan.® Dalam penelitian eksperimen ini penulis menggunakan
desian eksperimental semu (quasi experimental design) karena penulis menggunakan
dua kelas. Kelas pertama sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan metode
discovery, dan kelas kedua sebagai kelas kontrol (pembanding) yang tidak

menggunakan metode discovey.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Group Pretest Treatment Post test
Eksperimen Y1 X1 Y,
Kontrol Y1 X3 Y,
Keterangan :

Y1 = pemberian Pretest

Y, = pemberian Post test

X1 = pemberian perlakuan (metode Discovery)

X, = pemberian perlakuan (pembelajaran konvesional

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D),
(Bandung : Alfabeta, 2015), hal. 107

28
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B. Subjek Penelitian/ Populasi Dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MIN 3 Aceh Besar yang terletak di gampong
Miruek Taman Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar. Waktu penelitian

yang penulis lakukan adalah semester ganjil tahun ajaran 2017-2018.

1. Populasi

Menurut sugiyono populasi merupakan generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.? Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah siswa
kelas V MIN 3 Aceh Besar.

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No. Kelas JumIaEell?aléangan Jumlah
Laki-Laki | Perempuan
Kelas Va 1 17 15
Kelas Vb 1 20 16
Jumlah 2 37 31
2. Sampel

Sampel merupakan subset atau bagian tertentu yang dipilih dari populasi.

Dalam penelitian ini sampel penelitian diambil menggunakan teknik simple

2 Sugiyono, , Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D), ...,
hal. 117

® Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial,(Bandung : PT Refika Aditama, 2009), hal. 254
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random sampling, yaitu teknik sampel yang memberikan peluang yang sama
bagi setiap unsur/ anggota populasi yang dipilih secara acak untuk dijadikan
anggota sampel.* Sehingga terpilihlah kelas V. dengan siswa berjumlah 32
orang siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas Vy dengan siswa berjumlah
36 orang siswa sebagai kelas kontrol.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik
atau lebih sistematis sehingga lebih mudah diolah.> Adapun instrumen yang

digunakan sebagai berikut :

1. Lembar observasi

Lembar observasi merupakan suatu lembaran yang bertujuan untuk
mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung terhadap objek yang
akan diteliti. Kegiatan yang diamati meliputi kemampuan peneliti sebagai
pengajar. Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengetahui mengajar guru
selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode
Discovery. Dalam kegiatan mengamati tersebut yang akan menjadi pengamat

adalah guru kelas V MIN 3 Aceh Besar.

* Sugiyono, statistika untuk penelitian,(bandung: CV. Alfabeta, 2013), hal. 64

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: rineka cipta,
2013) hal.203
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2. Soal tes

Soal tes merupakan serentetan pertanyaan yang digunakan untuk
mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MIN 3 Aceh
Besar. Soal tes yang digunakan berbentuk uraian (essay), yang terdiri dari
pretest dan post test. Pretest diberikan sebelum dilakukan tindakan
(treatment) sebanyak 5 butir soal, sedangkan post test diberikan sesudah
diberikan tindakan (treatment) sebanyak 5 butir soal. Adapun Kisi-Kisi
instrumen soal mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang
meliputi : menentukan, menganalisis, membandingkan, mengelompokkan dan
menyimpulkan.

D. Teknik Pemngumpulan Data

1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.® Observasi bertujuan
memperoleh informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar yang meliputi pengamatan kemampuan mengajar guru selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

Dalam proses observasi pengamat yang mengamati kegiatan mengajar

guru, kemudian pengamat memberikan tanda check-list pada kolom yang telah

®S. Margono, metodelogi penelitian pendidikan,(Jakarta : PT. Rineka cipta, 2010), hal. 158
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disediakan guna memberikan hasil pengamatannya. Kegiatan pengamatan ini
dilakukan oleh guru kelas V MIN 3 Aceh Besar.
2. Tes

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.” Tes yang
digunakan adalah tes tertulis yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
berpikir Kkritis siswa. Tes diberikan pada waktu-waktu tertentu saat diberikan
suatu tindakan. Tes yang diberikan pada awal pembelajaran disebut pretest
dan tes yang diberikan pada akhir pembelajaran disebut post test.

Pretest adalah kegiatan menguji tingkat kemampuan para siswa terhadap
materi sebelum pembelajaran. Post test adalah kegiatan menguji tingkat
kemampuan para siswa terhadap materi setelah pembelajaran atau pemberian
tindakan.

E. Teknik Analisis Data
1. Observasi

Data aktivitas mengajar guru yang telah terkumpul diperoleh dari lembar

observasi mengajar guru yang telah diamati dan di isi oleh pengamat selama

proses pembelajaran berlangsung, untuk mengetahui apakah metode yang

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: rineka cipta,
2013) hal. 193
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digunakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. data ini dianalisis

dengan menggunakan rumus presentase.

P=Lx100%
N
Keterangan :
P = persentase

f = jumlah nilai yang diperoleh
N = jumlah nilai ideal

2. Tes
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data menggunakan tes,
tahap selanjutnya adalah tahap pengolahan data. Pada tahap ini data yang telah
diperoleh dari hasil penelitian diolah dengan menggunakan statistik. Tahap-
tahap analis data dalam penelitian ini sebagai berikut :
a) Uji validitas item
Menurut Sudijono validitas item dari suatu tes adalah ketepatan
mengukur yang dimiliki oleh sebutir item (yang merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari tes sebagai suatu totalitas) dalam mengukur apa yang
seharusya diukur lewat butir tersebut.® Validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat validitas dan kesahihan suatu intrumen dalam
pengumpulan data.® Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang

digunakan sudah divalidasi oleh validator asli.

58.

® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo 2011), hal. 182

% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2008 ), hal.
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Validitas item dapat diukur dengan menggunakan rumus korelasi

product moment dengan angka kasar, yaitu:

NY XY - X)OQ)Y)
J{Nzxz ~O0HNY Y -0 )%

Keterangan:
Ixy = koefisien korelasi antara variable x dan variable y
> xy = jumlah perkalian x dengan y
X? = kuandrat dari x
Y?>  =kuadrat dari y *°

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Instrumen Tes

Nilai Validitas Kriteria
0.81- 1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0.60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah
b) Reliabilitas

Reliabilitas adalah sejaun mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Suatu tes dapat dinyatakan mempunyai taraf kepercayaan yang

tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.'! Reabilitas

19 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2014),
hal. 183

1 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008),
hal. 86
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menunjukkan kepada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data.
Formula yang digunakan dalam penelitian ini adalah formula

Spearman- Brown. formula ini terlebih dahulu meghitung koefisien
. 11
korelasi product moment (Iyy = I'h. I'y Z) dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

NZXY (ZX)(ZY)
J{Nzxz O 0PHNY Y -0 )%

Keterangan :
vy = koefisien korelasi antara variable x dan variable y

D> xy  =jumlah perkalian x dengan y

= kuandrat dari x
Y2 = kuadrat dari y

Selanjutnya dihitug dengan menggunakan koefesien reliabilitas (

ri1=ry) dengan rumus :

11
2=
_ 22
1 = 11
1+55
22
Keterangan :
71 = koefisien reliabilitas tes secarakeseluruhan
r%% = koefisien korelasi product moment antara separoh tes

(belahan 1) dan separoh tes (belahan I1) dari tes tersebut
1&2 = Bilangan konstan
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Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Nilai Reabilitas Kriteria
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

c) Uji Beda Daya Item
Menurut Anas Sudjino, daya beda item adalah kemampuan suatu butir
item tes hasil belajar untuk dapat membedakan antara testee yang
berkemampuan tinggi dengan testee yang berkemampuan rendah
sehingga sebagian besar testee yang memiliki kemampuan tinggi untuk
menjawab butir item tersebut lebih banyak yang menjawab betul,
sementara testee yang memiliki kemampuan rendah untuk menjawab
butir item tersebut sebagian besar tidak bisa menjawab item dengan
betul.*2
Berikut merupakan rumus untuk mengukur daya pembeda item (soal):
D =Pa-Pg

Di mana :

By Bp
Po=—dan Pg=—
A Ja ® JB

12 Anas Sudijono, pengantar evaluasi pendidikan, (Jakarta : Rajagrafindo perkasa, 2011),
hal. 385-386
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D = discrimatory power (angka indeks diskriminasi item)

Pa= Proporsi testee kelompok atas (the higher group) yang
dapat menjawab benar

Ps = Proporsi testee kelompok bawah (the lower group) yang
dapat menjawab benar

Ba= banyak testee kelompok atas yang menjawab benar

Bg = banyak testee kelompok bawah yang menjawab benar

Ja = jumlah testee yang termasuk dalam kelompok atas

Jg = jumlah testee yang termasuk dalam kelompok bawah*?

Tabel 3.5 daya beda item™*

Besarnya Angka Indeks

Desjriminasi Item (D) Klasifikasi Interpretasi
Butir  item  yang
bersangkutan  daya

Kurang dari 0,20 Poor pembedanya ~ sangat

lemah, dianggap tidak
memiliki daya beda
yang baik

Butir  item  yang

bersangkutan
0,20-0,40 Statisfactory memiliki daya
pembeda yang cukup
(Sedang)
Butir  item  yang
0,40-0,70 Good bersangkutan
memiliki daya
pembeda yang baik
Butir  item  yang
0,70-100,0 Excellent bersangkutan

memiliki daya beda
yang baik sekali

Bertanda negatif

Butir  item  yang
bersangkutan

memiliki daya
pembedanya negative

3 Anas Sudijono, pengantar evaluasi pendidikan, ..., hal. 390

1 Anas Sudijono, pengantar evaluasi pendidikan, ..., hal. 389
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d) Indeks kesukaran

Menurut Suharsimi Arikunto soal yang baik adalah soal yang tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.® Soal yang mudah tidak dapat
merangsang siswa untuk mempertinggi usahanya dalam memecahkan
masalah. Begitupun sebaliknya soal yang sukar akan menyebabkan siswa
menjadi putus asa dan tidak mempunyai lagi semangat untuk mencoba
menjawab soal karena di luar jangkauannya. Indeks kesukaran dapat
diketahui dengan melihat berapa banyak siswa yang dapat menjawab

benar soal tersebut. Berikut rumus menghitung indeks kesukaran :

p B
— 7S
Keterangan :
P = Indeks kesukaran
B = Banyak siswa yang menjawab soal benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Tabel 3.6 Indeks Kesukaran ltem™®
Besar Indeks Kesukaran Interpretasi
Kurang dari 0,30 Terlalu Sukar
0,30-0,70 Cukup (Sedang)
Lebh dari 0,70 Terlalu Mudah

hal. 222

hal. 372

15 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2015 ),

!¢ Anas Sudijono, pengantar evaluasi pendidikan, ( Jakarta : Rajagrafindo perkasa, 2011 ),
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F. Pengujian Hipotesis

Selanjutnya data yang telah terkumpul diolah dengan menggunakan rumus
statistik. Pengujian hipotesis diuji dengan menggunakan uji-t, sebelum dilakukan
pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan hipotesis statistik

sebagai berikut :

1. Mentabulasi data ke dalam daftar frekuensi
a) Hitung rentang yaitu:
Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
b) Hitung banyak kelas interval dengan aturan sturges yaitu:
(KY=1+(3,3) logn

¢) Hitung panjang kelas interval dengan rumus:

rentang

(P) =

- banyak kelas

d) Menentukan ujung bawah kelas interval pertama. Untuk bisa terpilih,
sama dengan data terkecil atau nilai yang lebih kecil dari data yang
terkecil, tetapi selisihnnya harus kurang dari panjang kelas yang telah

ditentukan®’

Y Husaini Usman Dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta : Bumi Aksara,
2008), hal.71
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e) Menentukan rata-rata digunakan persamaan

3" fixi
S fi

X =

Keterangan:
f1 = Frekuensi kelas interval data
x;= Nilai tengah atau tanda kedua inteva

I 18
f) Menghitung varians

Varians merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual
terhadap rata-rata kelompok. Akar varians disebut standart deviasi atau

simpangan baku.*® Jika simpangan baku tersebut dikuadratkan, maka ia dapat

disebut dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

q2 MY fixi? = (fixi )

n(n-1)
Keterangan:
n = Banyaknya sampel
S? = Varians

f1 = Frekuensi
X; = Tanda Kelas Interval

Untuk mencari varians gabungan (Sgabungan) dihitung dengan rumus:

n, -1S,” +(n, =S,
n+n,-2

g

'8 Husaini Usman Dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika. .., hal. 90

19'Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2013), hal. 56
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Keterangan:
S? = varians gabungan
n = banyak data
Si1 = varians kelas eksperimen
S, = varians kelas control
2. Menguji normalitas data
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau

tidak. Untuk menguji normalitas data maka digunakan statistik chi-kuadrat yaitu :

k (Oi - Ei)2

2=

Keterangan:

y* = Statistic chi-kuadrat

Oi = Frekuensi pengamatan
Ei = Frekuensi yang diharapkan®
Langkah berikutnya adalah membandingkan ;(Zhitung dengan 7 tabel
dengan taraf signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan
kriteria pengujian tolak Ho jika »*> > #°@-wae1 dan dalam hal lainnya Ho
diterima.?* Dalam hal ini, perumusan hipotesisnya sebagai berikut:

H, : Data skor pretest atau post test berdistribuasi normal

H, : Data skor pretest atau post test tidak berdistribusi normal

%0 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistik, (Jakarta : Bumi Aksara,
2008), hal.113-114.

2! sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal.95.
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Untuk mempermudah dalam penelitian ini peneliti menggunakan software
SPSS versi 16.00 langkah-langkah melakukan pengujian:
a. Menentukan nilai a (nilai @ yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 0,05).
b. Mengolah data yang diperoleh dengan menggunakan software SPSS
versi 16.00.
c. Jika pada kolom sig. Nilainya lebih dari @« = 0.05 maka H,
diterima.?
3. Menguji homogenitas varians
Uji homogenitas varians berfungsi untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistic sebagai berikut:

__ varians terbesar

varians terkecil

Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho : o} = o) tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol
Ha: o # o terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol

22 https://www.spssindonesia.com/2015/01/uji-chi-square-dengan-spss-lengkap.html,
diunduh, 21 Oktober 2017



https://www.spssindonesia.com/2015/01/uji-chi-square-dengan-spss-lengkap.html

43

Untuk mempermudah dalam penelitian ini peneliti menggunakan software
SPSS versi 16.00 langkah-langkah melakukan pengujian:
a. Menentukan nilai a (nilai @ yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 0,05).
b. Mengolah data yang diperoleh dengan menggunakan software SPSS
versi 16.00.
c. Jika pada kolom sig. Nilainya lebih dari @« = 0.05 maka H,
diterima.”
4. Menguji hipotesis
Data memenuhi uji normalitas dan homogenitas maka, data yang diperoleh

dari hasil tes penelitian diuji dengan menggunakan rumus uji-t sebagai berikut:

Xk
1 1
s - -
nl n2
Keterangan:
t = variable yang diuji
x1 = nilai rata-rata hasil tes siswa kelas esperimen
x2 = nilai rata-rata hasil tes siswa kelas control
S = Standart deviasi gabungan
n;  =Jumlah siswa kelas eksperimen
n,  =Jumlah siswa kelas control

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini uji-t dua pihak, dengan

taraf signifikan o = 0,05. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:

23 https://www.spssindonesia.com..., diunduh, 21 Oktober 2017
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Ho : 11 = M2 (Kemampuan siswa yang menggunakan metode Discovery sama
dengan pembelajaran konvensional).
Ha : p; > M2 (Kemampuan siswa yang menggunakan metode Discovery

berbeda dengan pembelajaran konvensional)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Penyajian Data

Penelitian ini dilakukan di MIN 3 Aceh Besar pada kelas V yang terdiri
dari dua kelas sebagai sampel. Kelas V, sebagai kelas eksperimen yang diajarkan
dengan menggunakan metode Discovery. Sedangkan kelas V, merupakan kelas
kontrol yang pengajarannya tidak menggunakan metode Discovery. Penelitian ini
dilakukan untuk menjawab permasalah tentang bagaimana penerapan metode
Discovery terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada kelas V MIN 3 Aceh

Besar.

Adapun penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 November 2017
sampai dengan 27 November 2017, diawali dengan pemberian pretest. Pretest
dilaksanakan sebelum proses pembelajaran dimulai dengan materi koordinat letak
suatu benda yang terdapat pada tema Sehat Itu Penting subtema Berbagai Cara
Hidup Sehat pembelajaran ke 1. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman

awal dan kemampuan berfikir yang dimiliki siswa.

Setelah pemberian pretest pada kelas kontrol dan eksperimen, selanjutnya
peneliti memberikan tindakan (treatment) pada kedua kelas. Tindakan atau
perlakuan yang pertama penulis lakukan pada kelas kontrol dengan pengajaran
secara konvensional atau tidak menggunakan metode Discovery pada tanggal 22

November 2017.

45
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Pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan di dalam kelas dan berlangsung
seperti biasanya, yaitu diawali dengan salam, berdoa, mengabsensi siswa dan
sebagainya hingga salam penutup. Selama proses pembelajaran berlangsung guru
melakukan interaksi kepada siswa dengan cara bertanya jawab tentang materi
yang diajarkannya dengan ingin mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang sedang diajarkan. Akan tetapi, banyak siswa yang pasif saat
guru bertanya. Kemudian guru membentuk beberapa kelompok dan membagikan
LKPD kepada siswa. Setelah siswa selesai mengerjakan LKPD dan
mempresentasikannya, selanjutnya diakhir pembelajaran guru memberikan lembar
posttest kepada setiap siswa yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana

pemahaman siswa kelas kontrol terhadap materi yang telah dajarkan.

Setelah memberikan tindakan pada kelas kontrol, selanjutnya peneliti
memberikan tindakan kepada kelas eksperimen dengan menggunakan metode
Discovery pada tanggal 24 November 2017. Sama halnya seperti kelas kontrol,
kelas eksperimen dilakukan di dalam kelas dan diawali dengan salam pembuka
hingga salam penutup. Saat proses pembelajaran berlangsung, siswa mencari
sendiri pemahaman mereka dengan cara membaca buku tema dan melihat
powerpoint yang tampilkan oleh guru di depan kelas yang berisikan materi

koordinat letak sebuah benda beserta gambar dan penjelasannya.

Selain powerpoint, siswa juga dapat menambahkan pengetahuan pada
papan koordinat yang telah dipersiapkan oleh guru. Selanjutnya guru memberikan
LKPD kepada setiap kelompok pada kelas eksperimen. Setelah siswa selesai

mengerjakan dan mempresentasikan LKPD, kemudian siswa diberikan lembar
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post test oleh gurunya. Lembar post test ini bertujuan untuk mengukur

pemahaman siswa terhadap materi dengan menggunakan metode Discovery.

Selain pemberian data pretest dan post test kepada siswa, peneliti juga
sudah mempersiapkan lembar observasi aktivitas mengajar guru di dalam kelas,
baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Lembar observasi aktivitas mengajar
guru dinilai oleh guru kelas VV bernama bapak Baihaqqi, S.Pd.l, karena dalam
penelitian ini yang mengajar di dalam ke dua kelas tersebut adalah penulis

sendiri.

Berikut ini merupakan penyajian data mulai dari lembar observasi aktivitas
mengajar guru kelas kontrol dan eksperimen serta penyajian data hasil pretest dan
post test kelas kontrol maupun data pretest dan post test kelas eksperimen yang

disajikan dalam bentuk tabel.

a) Lembar Observasi Aktivitas Mengajar Guru Kelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen.

Tabel 4.1 Nilai Pengamatan Aktivitas mengajar guru pada Kelas Kontrol

NO ASPEK YANG DIAMATI NILAI
1 Pendahuluan
. 3
e Guru memberi salam
e Guru mengkondisikan kelas 3
e Guru menyuruh siswa berdoa 4
e Guru mengaitkan pengetahuan awal siswa sebelum 3
belajar dengan memberikan pertanyaan kepada siswa
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3
2 Kegiatan Inti
e Guru guru menyuruh siswa membaca teks bacaan 4
yang terdapat didalam buku siswa.
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Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk

bertanya tentang koordinat letak sebuah benda yang 3
masih kurang jelas.

e Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menjawab pertanyaan temannya tentang koordinat 4
letak sebuah benda yang masih kurang jelas.

e Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 3
koordinat letak sebuah benda.

e Guru menyuruh siswa untuk mengamati papan 4
gambar koordinat

e Guru menyuruh beberapa siswa ke depan untuk 3
menentukan koordinat dari letak benda tersebut.

e Guru membagikan siswa kedalam beberapa 4
kelompok yang heterogen terdiri dari 4-5 orang.

e Guru membagikan LKPD 4

e Guru memebrikan kesempatan siswa untuk 4
mengerjakan LKPD

e Guru menyuruh siswa dan teman sekelompoknya 4
untuk berdiskusi bersama

e Guru membimbing siswa dalam kelompok 3

e Guru meminta kepada setiap kelompok untuk 4
mempresentasikannya

e Guru menilai seluruh hasil kerja kelompok 3

3 Penutup

e Guru bersama siswa menarik kesimpulan materi yang 3
telah diajarkan

e Guru memberikan penguatan 4

e Guru memberikan evaluasi 3

e Guru memberikan pesan moral 4

o Refleksi 3

e Salam penutup 4

Nilai rata-rata keseluruhan 84
Persentase = jumla{h nilai y('mgldiperolehx 100%
jumlah nilai idela
= 2x100% 87,5%
=87,5%

(Sumber: Hasil pengamatan observer bapak Baihaqqi S.Pd.l di MIN 3 Aceh

Besar 2017)

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa aktivitas mengajar guru dalam

proses pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional memperoleh

nilai yang sangat baik yaitu 87,5 %. Hal ini sesuai dengan kategori kriteria
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penilaian pengamatan aktivitas guru. Dari persentase yang didapatkan oleh guru

menunjukkan bahwa guru mampu dalam mengajar dan menyampaikan materi,

mampu menguasai kelas, maupun mampu dalam membimbing siswa. Dapat

dilihat saat guru memulai pembelajaran, menggunakan media yang ada,

berinteraksi dengan siswa, dan respon maupun tanggapan siswa terhadap guru,

serta respon guru terhadap siswa disaat siswa mengajukan pertanyaan mengenai

hal-hal yang tidak dimengerti.

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas mengajar guru dengan menggunakan

metode Konvensional secara keseluruhan dapat dikategorikan dengan Sangat baik

yaitu dengan nilai 87,5%. Hal ini dapat dilihat dari kategori kriteria penilaian

pengamatan aktivitas guru 85% - 100%.

Tabel 4.2 Nilai Pengamatan Aktivitas mengajar guru pada Kelas Eksperimen

NO

ASPEK YANG DIAMATI

NILAI

1

Pendahuluan

Guru memberi salam

Guru mengkondisikan kelas

Guru menyuruh siswa berdoa

Guru mengaitkan pengetahuan awal siswa sebelum
belajar dengan memberikan pertanyaan kepada siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Guru membagikan siswa ke dalam beberapa kelompok

Guru menjelaskan langkah-langkah metode discovery

Guru menyuruh siswa mengamati powerpoint

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya

w (DA (W] W | W

Guru menyuruh siswa untuk mengamati papan gambar
koordinat

Guru menyuruh beberapa orang ke depan siswa untuk
menentukan koordinat dari letak benda

Guru membagikan LKPD
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e Guru memebrikan kesempatan siswa untuk mengerjakan
LKPD

e Guru menyuruh siswa dan teman sekelompoknya untuk
berdiskusi bersama

e Guru membimbing siswa dalam kelompok

e Guru meminta kepada setiap kelompok untuk
mempresentasikannya

Al b~ (W b~

e Guru menilai seluruh hasil kerja kelompok

3 | Penutup
e Guru bersama siswa menarik kesimpulan materi yang
telah diajarkan

SN

Guru memberikan penguatan

Guru memberikan evaluasi

Guru memberikan pesan moral

Refleksi

AP~

Salam penutup

Nilai rata-rata keseluruhan 87

Persentase = jumlah nilai yang diperoleh x 100%
jumlah nilai idela

= 22x100% 94,56 %
= 94,56 %

(Sumber: Hasil pengamatan observer bapak Baihaqqi S.Pd.l di MIN 3 Aceh
Besar 2017)

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa aktivitas mengajar guru dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan metode Discovery memperoleh nilai yang
sangat baik yaitu 94,56 %. Hal ini sesuai dengan kategori kriteria penilaian
pengamatan aktivitas guru. Dari persentase yang didapatkan oleh guru
menunjukkan bahwa guru mampu mengajar menggunakan metode Discovery dan
menyampaikan materi dengan tepat, mampu menguasai kelas, maupun mampu
dalam membimbing siswa. Dapat dilihat saat guru memulai pembelajaran,
sempurna dalam menggunakan media yang telah dirancang, menggunakan metode
Discovery sesuai dengan langkah-langkahnya, berinteraksi dengan siswa, dan
respon maupun tanggapan siswa terhadap guru, serta respon guru terhadap siswa

disaat siswa mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal yang tidak dimengerti.
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Dapat disimpulkan bahwa aktivitas mengajar guru dengan menggunakan
metode Discovery secara keseluruhan dapat dikategorikan dengan sangat baik
yaitu dengan nilai 94,56 %. Hal ini dapat dilihat dari kategori kriteria penilaian

pengamatan aktivitas guru 85% - 100%.

b) Data Pretest dan Post test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Tabel 4.3 Nilai Pretest dan Post test Kelas Kontrol (Kelas V)

NO KELAS KONTROL
Kode Siswa Pretest Post test
1 X1 30 60
2 X 50 90
3 X3 40 60
4 X4 70 100
5 Xs 80 100
6 Xe 20 40
7 X7 50 60
8 Xg 30 60
9 Xo 40 50
10 X10 50 70
11 X11 80 90
12 X12 70 80
13 X13 20 40
14 X1 40 70
15 Xis 30 70
16 X16 30 60
17 X17 40 70
18 Xi1s 70 80
19 Xi19 50 60
20 X20 80 80
21 Xo1 50 70
22 X0 60 70
23 Xo3 20 40
24 Xoa 70 80
25 Xos 60 70
26 Xog 50 80
27 Xo7 80 100
28 Xog 80 90




52

NO Kode Siswa Pretest Post test
29 Xog 40 70
30 Xao 40 60
31 Xa1 80 100
32 Xz 30 60
33 Xa3 50 80
34 Xag 40 70
35 Xas 10 40
36 X3 50 80
Jumlah Total 1780 2550

(Sumber: Hasil Jawaban Soal Tes Siswa Kelas Kontrol (Kelas Vb) di MIN 3
Aceh Besar 2017)

Data di atas merupakan data pretest dan post test kelas kontrol. Data

pretest di atas menunjukkan bahwa siswa kelas kontrol benar-benar belum

mendapatkan materi tentang koordinat letak sebuah benda. Sehingga banyak

siswa yang jawabnnya kurang tepat dan nilainya masih di bawah KKM yang telah

di tentukan yaitu 67. Selanjutnya terjadi peningkatan pada nilai post test,

dikarenakan siswa kelas kontrol telah menerima materi koordinat letak suatu

benda dengan menggunakan pembelajaran secara klasikal.

Tabel 4.4 Nilai Pretest dan Post test Kelas Elsperimen (Kelas V;)

KELAS EKSPERIMEN

NO :
Kode Siswa Pretest Post test
1 X1 60 100
2 X2 50 90
3 X3 30 60
4 X4 40 70
5 Xs 30 70
6 Xe 50 80
7 X7 60 80
8 Xs 60 100
9 Xg 70 100
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NO Kode Siswa Pretest Post test
10 X10 50 80
11 X1 60 90
12 X12 40 70
13 Xi3 70 100
14 Xia 60 70
15 Xis 30 70
16 Xi6 20 60
17 X17 50 70
18 Xis 50 80
19 X19 80 90
20 X20 40 70
21 X1 50 100
22 X2z 30 70
23 X3 50 60
24 X4 70 80
25 X5 60 90
26 X 40 70
27 Xa7 40 50
28 Xas 50 70
29 X29 70 80
30 X30 60 80
31 Xa1 20 60
32 X3z 80 100

Jumlah Total 1620 2510

(Sumber: Hasil Jawaban Soal Tes Siswa Kelas Kontrol (Kelas Vb) di MIN 3
Aceh Besar 2017)

Data di atas merupakan data pretest dan post test kelas eksperimen. Sama
halnya dengan kelas kontrol data pretest di atas menunjukkan bahwa siswa kelas

eksperimen benar-benar belum mendapatkan materi tentang koordinat letak
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sebuah benda. Sehingga sebagian besar siswa kelas eksperimen jawabannya
kurang tepat dan nilainya masih di bawah KKM yang telah ditentukan yaitu 67.
Setelah diberikan materi dan tindakan dengan menggunakan metode Discovery,
nilai post test kelas eksperimen terjadi peningkatan yang sangat memuaskan. Hal
ini membuktikan bahwa siswa kelas eksperimen sudah dapat memahami materi

koordinat letak suatu benda dengan tepat.

2. Pengolahan Data

Dalam proses pengolahan data, peneliti menggunakan beberapa metode
untuk pengumpulan data. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pemberian tes dan lembar observasi aktivitas mengajar guru. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan dalam dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Berikut pengolahan data pretest dan posttest kedua kelas tersebut :

a. Data Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen

1) Data Pretest Kelas Kontrol

Dari data pretest nilai siswa kelas kontrol yang terdapat pada tabel 4.3
kemudian diolah, untuk mengetahui nilai pretest rata-rata siswa kelas
kontrol, berikut langkah-langkahnya :

a) Hitung rentang yaitu:
Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
=80-10

=70



b) Hitung banyak kelas interval yaitu:

Banyak kelas (K)

=1+(3,3)logn

=1+ (3,3) log 36

=1+ (3,3) (1,55)

=1+51

= 6,1 diambil (6U7)

¢) Hitung panjang kelas interval yaitu :

Panjang kelas (P)

rentang

B banyak kelas

10 diambil (10U11)

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data Untuk Nilai Pretest Kelas Kontrol

55

Nilai = Xi X Fi. X F. X
10-20 4 15 225 60 900
21-31 5 26 676 130 3380
32-42 7 37 1369 259 9583
43-53 8 48 2304 348 18423
54-64 2 59 3481 118 6962
65-75 4 70 4900 280 19600
76-86 6 81 6561 486 39366
Jumlah 36 1717 98223

(Sumber: Hasil olahan nilai pretest siswa kelas kontrol)

d)

Nilai Rata-Rata

x|

x|

Y fixi
T

1717

36
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X = 47,69

e) Menghitung Varians (S?) dan Standar Deviasi (S)

nyfxi — (f )’

2 _
5= n(n—1)
o2 = _36(98223)-(1717)"
36 (36—1)
g2 = _ 3536028-2948089
N 36 (35)
§2 = 587939
1260
S? = 466,6
S =/466,6
S =216

2) Data Pretest Kelas Eksperimen

Dari data pretest nilai siswa kelas eksperimen yang terdapat pada

tabel 4.4 kemudian diolah, untuk mengetahui nilai pretest rata-rata siswa

kelas ekperimen, berikut langkah-langkahnya :

a) Hitung rentang yaitu:

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil

=80-20

=60

b) Hitung banyak kelas interval yaitu:

Banyak kelas (K) =1+(3,3)logn

=1+(3,3) log 32

=1+ (3,3) (1,50)
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=1+4,95
= 5,95 diambil (5U6)

Hitung panjang kelas interval yaitu :

Panjang kelas (P) rentang

B banyak kelas

10 diambil (10U11)

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Data Untuk Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Nilai F Xi X Fi. Xi F. Xi°
20-30 6 25 625 150 3750
31-41 5 36 1296 180 6480
42-52 8 47 2209 376 17672
53-63 7 58 3364 406 23548
64-74 4 69 4761 276 19044
75-85 2 80 6400 160 12800
Jumlah 32 1548 83294

(Sumber: Hasil olahan nilai pretest siswa kelas eksperimen)

d)

Nilai Rata-Rata

- Y fixi
X = &=—
Z fi
- 1548
X = —
32
X = 48,37

Menghitung Varians (S%) dan Standar Deviasi (S)

nyfx? — (sfx)”

§* = n(n—1)
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32(83294)—(1548)°

2 _
5= 32 (32—1)
g2 - _2665408—2396304
- 32 (31)
82 _ 269104
— 992
2 =271.2
S =+271,2
S =16,46

Berdasarkan perhitungan data di atas diperoleh data Pretest kelas
kontrol x = 47,69 dan S = 21,6 dan untuk pretest kelas eksperimen ¥ =
48,37 dan S = 16,46.

Selanjutnya data pretest varians yang sudah didapat digabungkan

menjadi satu dengan langkah sebagai berikut :

¢ = (n, —1S,” +(n, -1)S,*
n,+n,—-2

_ (36-1)466,6+(32-1)271,2
- 36+32—2

SZ

. 16331 + 8407,2
- 66

24738,2
66

$? =

S? =374,8
S =+/3748

S =19.35
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Varians gabungan (Szgabungan) dan standar deviasi gabungan (Sgabungan)
data pretest kedua kelas tersebut adalah S?gapungan = 374,8 dan Sgabungan =
19,35.

b. Data Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

1) Data Posttest Kelas Kontrol

Dari data posttest nilai siswa kelas kontrol yang terdapat pada tabel
4.3 kemudian diolah, untuk mengetahui nilai posttest rata-rata siswa kelas
kontrol, berikut langkah-langkahnya :

a) Hitung rentang yaitu:
Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
=100 -40
=60
b) Hitung banyak kelas interval yaitu:
Banyak kelas (K) =1+(33)logn
=1+ (3,3) log 36
=1+ (3,3) (1,55)
=1+51
= 6,1 diambil (6U7)

¢) Hitung panjang kelas interval yaitu :

Panjang kelas (P) rentang

B banyak kelas

60

7

8,57 diambil (8U9)
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Data Untuk Nilai Posttest Kelas Kontrol

Nilai F X X Fi. X F. X
40-48 4 44 1936 176 7744
49-57 1 53 2809 53 2809
58-66 8 62 3844 496 30752
67-75 9 71 5041 639 45369
76-84 7 80 6400 560 44800
85-93 3 89 7921 267 23763
94-102 4 98 9604 392 38416
Jumlah 36 2583 193653

(Sumber: Hasil olahan nilai post test siswa kelas kontrol)

d)

Nilai Rata-Rata

_ > i
SO

_ 2583

X= ——

36

= 71,75

>
|

Menghitung Varians (S°) dan Standar Deviasi (S)

nyfx? — (sfx)”

2 _
5= n(n—1)
o2 = _36(193653)~(2583)°
36 (36-1)

g2 = _6971508—6671889

- 36 (35)
g2 = 299619

1260

% =237,7
S =v2377

S =154
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2) Data Posttest Kelas Eksperimen
Dari data posttest nilai siswa kelas eksperimen yang terdapat pada
tabel 4.4 kemudian diolah, untuk mengetahui nilai posttest rata-rata siswa
kelas ekperimen, berikut langkah-langkahnya :
a) Hitung rentang yaitu:
Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
=100 -50
=50
b) Hitung banyak kelas interval yaitu:
Banyak kelas (K) =1+(33)logn
=1+(3,3) log 2
=1+ (3,3) (1,50)
=1+4,95
= 5,95 diambil (5U6)
¢) Hitung panjang kelas interval yaitu :

rentang

Panjang kelas (P) - banyak kelas

8,3 diambil (8U9)
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Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Data Untuk Nilai Post test Kelas

Eksperimen
Nilai F; X; X Fi. X; Fi. Xi
50-58 1 54 2916 54 2916
59-67 4 63 3969 252 15876
68-76 10 72 5184 720 51840
77-85 7 81 6561 567 45927
86-94 4 90 8100 360 32400
95-103 6 99 9801 594 58806
Jumlah 32 2547 207765

(Sumber: Hasil olahan nilai post test siswa kelas eksperimen)

d)

Nilai Rata-Rata

_ > i
I

2547

32

x|
I

= 79,59

>
|

Menghitung Varians (S°) dan Standar Deviasi (S)

nyfx? — (sfx)”

2 _
5= n(n—1)
. 32(207765)—(2547)*
32 (32-1)

o2 - _ 6648480—6487209

= 32 31)
2 - 161271

992

$?=162,5
S =./162,5

S =12/74
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Berdasarkan perhitungan data di atas diperoleh data posttest kelas
kontrol x = 71,75 dan S = 15,4 dan untuk posttest kelas eksperimen x =
79,59 dan S =12,74.

Selanjutnya data pretest varians yang sudah didapat digabungkan

menjadi satu dengan langkah sebagai berikut :

2 _ (0 —DS” +(n, -1S,’
n,+n,—-2

S

. (36-1)237,7+ (32—-1)162,5

36 +32-2
’ 8319,5+ 5037,5
S =
66
g2 - 13357
"~ 66

S%2 = 202,37

S =+/202,37

S =1422.

Varians gabungan (Szgabungan) dan standar deviasi gabungan (Sgabungan)
data posttest kedua kelas tersebut adalah Szgabungan = 202,37 dan Sgabungan =
14,22.

c. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi nomal
atau tidak. Uji normalitas digunakan pada kedua kelas, yaitu kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun data yang digunakan adalah data
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pretest dan post test siswa yang sudah dikumpulkan oleh peneliti. Data
yang sudah terkumpul di olah menggunakan SPSS 16.

Berdasarkan hasil pencarian menggunakan SPSS 16 bahwa kelas
kontrol dan kelas eksperimen memiliki nilai signifikan yang lebih besar
dari 0,05 yaitu kelas kontrol (pretest = 0.348 > 0,05 dan post test = 0.572
> 0.05), dan data kelas eksperimen (pretest =0,551 > 0,05 dan post test =
0,184 > 0,05 ).! maka dapat disimpulkan bahwa data pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen berdistribusi normal.

d. Uji Homogenitas Varians

Setelah data kelas berdistribisi normal, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians yang bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa
varians populasi adalah sama atau tidak. Uji homogenitas tersebut
menggunakan SPSS 16.

Berdasarkan Berdasarkan hasil pencarian menggunakan SPSS 16
bahwa kelas kontrol dan kelas exsperimen memiliki nilai signifikan yang
lebih besar dari 0,05 yaitu kelas kontrol (pretest = 0.604 > 0,05 dan post
test = 0,413 > 0,05) dan kelas eksperimen (pretest = 0.433 > 0.05 dan post
test = 0,241 > 0,05).2 Oleh karena itu H, diterima, sehingga H, ditolak
sehingga dari kedua kelompok data pretest dan post test kelas eksperimen

dan kelas kontrol tersebut homogen.

! Lihat lampiran 10. Uji Normalitas Data Menggunakan SPSS 16

? Lihat Lampiran 11. Uji Homogenitas Varians Data Menggunakan SPSS 16
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e. Pengujian hipotesis

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, adapun
rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Hy i > o

Hy @ pa=p2

Keterangan :

H. : penerapan metode Discovery dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi koordinat letak suatu benda tema
sehat itu penting subtema berbagai cara hidup sehat di kelas V
MIN 3 Aceh Besar.

Ho : penerapan metode Discovery tidak dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi koordinat letak
suatu bendatema sehat itu penting subtema berbagai cara hidup
sehat di kelas V MIN 3 Aceh Besar.

Pengujian hipotesis pada posttest siswa dengan menggunakan
perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data Posttest
kelas kontrol x = 71,75 dan S = 15,4 dan untuk posttest kelas eksperimen
X =79,59 dan S = 12,74. Sedangkan untuk nilai deviasi gabungan ke dua
sampel Sgapungan = 14,22.

Berdasarkan nilai deviasi gabungan ke dua sampel Sgapungan = 14,22

maka dapat dihitung uji-t sebagai berikut :
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BRI
P
nyg mnz
7959 71,75

14,22 /—+ —

7,84

"~ 14,22+/0,059

_ 7,84
" (14,22)(0,242)

7,84
" 3,44

t=227

Berdasarkan langkah—langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
diperoleh hasil thiung = 2,27 kemudian dicari tipe dengan dk = (g + np — 2),
dk = (32+36 — 2) = 66 pada taraf signifikan o = 0,05 maka dari tabel
distribusi t diperoleh nilai t(o,9s) 66) = 1,67 karena thiung > traber Yaitu 2,27 >
1,67 sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Discovery
dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa pada materi
koordinat letak suatu benda tema sehat itu penting subtema berbagai cara

hidup sehat di kelas V MIN 3 Aceh Besar.
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B. Pembahasan Penelitian
1. Aktivitas Mengajar Guru Pada Pembelajaran Tematik Tema Sehat

Itu Penting

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah saya laksanakan pada kelas
eksperimen dengan menggunakan metode discovery terdapat beberapa kelebihan
dan kekurangan selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun kelebihan
metode discovery selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu ; (1) Siswa lebih
bersemangat dan giat dalam mencari maupun menemukan pengetahuannya, (2)
Siswa lebih aktif dalam berinteraksi dengan guru maupun temannya. Hal ini saya
dilihat ketika ada sesuatu hal yang kurang jelas mereka langsung bertanya kepada
guru ataupun teman di sampingnya, dan (3) Siswa dapat mememcahkan masalah
yang sedang dihadapinya. Hal ini saya dilihat ketika siswa mampu menentukan
titik koordinat terhadap beberapa pertanyaan yang diberikan oleh teman-

temannya.’

Selanjutnya, kekurangan yang terdapat di dalam metode discovery selama
pembelajaran berlangsung, yaitu ; siswa kurang kreatif. Hal ini disebabkan karena
metode discovery lebih menekankan kepada konsep dan pengertian dibandingkan

dengan kreatifitas siswa.*

Kemudian, berdasarkan lembar observasi aktivitas mengajar guru yang

telah diamati oleh pengamat pada kelas eksperimen, disimpulkan bahwa selama

* Lihat lampiran 13. Dokumentasi foto kelas eksperimen

* Lihat lampiran 13. Dokumentasi foto kelas kontrol
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proses pembelajaran, mendapatkan presentase rata-rata siswa 94,56 % (Sangat
Baik).> Hal ini menunjukkan bahwa guru mampu menjalankan proses

pembelajaran menggunakan metode Discovery.

Adapun faktor yang mendukung keberhasilan dalam mengelola
pembelajaran yaitu tersedianya alat dan bahan untuk melakukan percobaan yang
membantu siswa lebih mudah memahami materi koordinat letak suatu benda serta
mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada siswa secara nyata.
Tersedianya LKPD yang membantu proses pembelajaran siswa dalam
menyelesaikan soal. Karena faktor tersebut mempercepat selesainya materi

pembelajaran dan membantu siswa memperoleh hasil belajar yang diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan guru
dalam mengajar bukan hanya pada penguasaan materi saja, tetapi juga didukung
oleh metode pembelajaran, serta media lainnya yang dipilih sesuai dengan materi

yang dapat mendukung keberhasilan proses belajar mengajar.

2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Tematik

Tema Sehat Itu Penting Dengan Penerapan Metode Discovery

Dalam penelitian ini penulis menggunakan soal tes kemampuan berpikir
kritis yang sesuai dengan indikator mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.
Dengan demikian hasil analisis data yang diperoleh dari proses pembelajaran

dengan menggunakan metode Discovery pada kelas eksperimen, skor rata-rata

> Lihat tabel 4.2 Nilai Pengamatan Aktivitas Siswa pada Kelas Eksperimen, hal. 48
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post test kelas eksperimen yaitu 79,59 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yang melaksanakan proses pembelajaran tanpa menggunakan metode, hanya
memiliki skor rata-rata yaitu 71,75. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
metode Discovery dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada
tema sehat itu penting subtema berbagai cara hidup sehat kelas V MIN 3 Aceh

Besar.

Selanjutnya untuk membuktikan kemampuan siswa dalam berpikir Kritis
dapat dilihat persentase indikator mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada

tabel di bawah ini :

Tabel 4.9 Persentase Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No Ken!gg:gli;?]ré\g ?g?kul irq:<rri tis Persentase (%0) Keterangan
1 | Menentukan 92,18 % Sangat tinggi
2 | Mengelompokkan 65,62 % Sedang
3 | Menyimpulkan 82,81 % Tinggi
4 | Menganalisis 84,37 % Sangat tinggi
5 | Membandigkan 65,62 % Sedang

(sumber: hasil analisis soal tes indikator kemampuan berpikir kritis siswa)®

Berdasarkan persentase pada tabel di atas, menunjukan bahwa indikator
kemampuan berpikir Kkritis siswa tersebar dalam 3 kategori yaitu sangat tinggi,
tinggi dan sedang, dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menentukan
dan menganalisis termasuk dalam kategori sangat tinggi, menyimpulkan termasuk
dalam kategori tinggi, serta mengelompokkan dan membandingkan termasuk
dalam kategori sedang dan tidak ada indikator kemampuan berpikir kritis siswa

yang berada pada kategori rendah. Hal ini dikarenakan metode discovery

® Lihat lampiran 9 Persentase Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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merupakan suatu metode pembelajaran yang menitikberatkan proses belajar pada
aktifitas siswa dalam menggali pengetahuan. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa metode discovery mampu membentuk siswa berpikir Kritis.

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan statistik uji-t, pada
taraf signifikan oo = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = (n; + np — 2 ), dan
digunakan uji pihak kanan posstest, dimana Kriteria thiung > tanel, diperoleh nilai
togs) 6 = 1,67, dengan demikian H, diterima dan Ho ditolak pada taraf
kepercayaan 95%. Data yang diperoleh dari hasil uji beda atau uji t-test, dapat
membuktikan bahwa kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan kelas
kontrol. Karena pada materi ini kelas eksperimen menggunakan metode Discovery
dengan materi yang dikemas secara menarik sehingga membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan diharapkan dapat

meningkatkan ketuntasan belajar siswa tersebut.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode Discovery dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada tema sehat itu penting subtema berbagai cara hidup sehat,
dibandingkan dengan pembelajaran yang konvensional, dikarenakan metode
Discovery tersebut dapat menyimpan lebih lama pengetahuan yang didapat oleh
siswa dari penemuannya. Selain itu, dengan materi koordinat letak sebuah benda,
siswa dapat mengetahui posisi letak koordinat benda yang terdapat pada peta,

bidak yang terdapat pada papan catur, dan sebagainya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penulis dapat

menyimpulkan bahwa:

1.

Aktivitas mengajar guru terhadap penggunaan metode Discovery
pada materi koordinat letak suatu benda di kelas eksperimen diperoleh
persentase sebanyak 94,56%, sedangkan di kelas kontrol diperoleh
persentse sebanyak 87,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran pada kedua kelas menjadi
efektif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Penggunaan metode Discovery dapat meningkatkan kemampuan
berfikir kritis siswa khususnya pada subtema berbagai macam hidup
sehat di MIN 3 Aceh Besar di kelas V,. Hal ini dapat dilihat dari nilai
rata-rata posttest siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan
metode Discovery atau kelas eksperimen yaitu 79,59 dan kelas yang
tidak di beri perlakuan atau kelas kontrol nilai rata-rata yaitu 71,75.
Sesuai dengan hasil pegujian hipotesis diperoleh thiwung = 2,27 dan tiapel
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan

disarankan :

1. Mengingat penggunaan metode Discovery dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa khususnya pada subtema berbagai
hidup sehat, maka disarankan kepada guru untuk menerapkan pada
tema-tema lain yang relevan, karena metode Discovery sangat menarik
perhatian siswa, membuat suasana belajar lebih menyenangkan dan
siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar.

2. Perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan metode, model maupun
media belajar lainnya mengingat banyak sekali metode-metode yang
mungkin dapat digunakan dalam meningkatkan kemapuan berpikir

Kritis siswa dalam berbagai tema yang terdapat pada kelas V.
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Lampiran Penelitian

VALIDITAS SOAL

Butir

Soal D. Pembeda (%) | T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi

Sangat

1 50.00 Sedang 0.749 Signifikan

2 16,67 Sedang 0.350 -
Sangat

3 50.00 Sedang 0.825 Signifikan

4 16.67 Sedang 0.173 -

5 16.67 Mudah 0.420 -

6 33.33 Sedang 0.599 Signifikan

7 16.67 Mudah -0.061 -

8 66.67 Sedang 0.675 Signifikan
Sangat

9 50.00 Sedang 0.806 Signifikan
Sangat

10 50.00 Sedang 0.806 Signifikan

Sumber : hasil pengolahan validitas soal menggunakan software Anates V4

Langkah-langkah menggunakan anates V4 :

1. Buka software anates v4 dan pilh anates uraian, selanjutnya pilih buat file

baru.

2. Selanjutnya masukkan jawaban siswa ke dalam software anates dan
simpan filenya.
3. Kemudian pilih olah semua data otomatis dan akan keluar hasil validitas
soal tes tersebut.




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN

DENGAN PENERAPAN METODE DISCOVERY

PADA KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : MIN 3 Aceh Besar
Kelas/Semester sV

Tema : Sehat Itu Penting
Subtema/PB : Berbagai Cara Hidup Sehat/1
Waktu : 2 X 35 Menit

Nama Guru : Syahrizal

Nama Pengamat

Materi Pokok : Koordinat Letak Sebuah Benda
A. Petunjuk
1. Berikut merupakan daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan

penerapan metode Discovery yang dilakukan di dalam kelas
eksperimen.

Berikan penilaian dengan memberikan tanda centang (V) pada yang
sesuai jika ada tingkah laku Guru dalam pembelajaran tersebut yang

muncul.

B. Lembar Pengamatan

NO

ADA/ PENILAIAN
ASPEK YANG DIAMATI

TIDAK | 1 2 3 4

Pendahuluan

Guru memberi salam

Guru mengkondisikan kelas

Guru menyuruh siswa berdoa

Guru mengaitkan pengetahuan
awal siswa sebelum belajar

dengan memberikan pertanyaan

kepada siswa




Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

Kegiatan Inti

Guru membagikan siswa ke

dalam beberapa kelompok

Guru menjelaskan langkah-

langkah metode discovery

Guru menyuruh siswa

mengamati powerpoint

Guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk bertanya

Guru menyuruh siswa untuk
mengamati papan gambar
koordinat

Guru menyuruh beberapa orang
ke depan siswa untuk
menentukan koordinat dari letak

benda

Guru membagikan LKPD

Guru memebrikan kesempatan

siswa untuk mengerjakan LKPD

Guru menyuruh siswa dan
teman sekelompoknya untuk
berdiskusi bersama

Guru membimbing siswa dalam

kelompok

Guru meminta kepada setiap
kelompok untuk

mempresentasikannya

Guru menilai seluruh hasil kerja

kelompok




Penutup

Guru bersama siswa menarik
kesimpulan materi yang telah

diajarkan

Guru memberikan penguatan

Guru memberikan evaluasi

Guru memberikan pesan moral

Refleksi

Salam penutup

Keterangan :

1 =tidak baik
2 = cukup

3 = baik

4 = baik sekali

Saran pengamat.

Banda Aceh,.......cccu...... 2017

Pengamat/Observer,




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : MIN MIRUK /MIN 3

Kelas / semester : V (lima) / 1 (satu)

Tema : Sehat itu Penting

Sub Tema . Berbagai Cara Hidup Sehat
Pembelajaran ke 1

Alokasi waktu : 2 X 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

MATEMATIKA
3.5.  Mengenal dan menggambarkan denah letak benda dan sistem koordinat

4.8. Menggambarkan denah sederhana menggunakan skala, mempertimbangkan
jarak dan waktu dengan berbagai lintasan serta menentukan letak objek
berdasarkan arah mata angin

BAHASA INDONESIA

3.1.  Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan
pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

4.1. Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang makanan

dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam



dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan

dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

C. INDIKATOR
MATEMATIKA

3.5.1. Menjelaskan letak titik sistem koordinat

3.5.2. M enentukan letak titik, pada sistem koordinat.

4.8.1. Menggambar denah dengan menggunakan sistem koordinat
BAHASA INDONESIA

3.1.1. Mencari informasi dari teks laporan buku tentang kesehatan manusia.

4.1.1. Mencari bacaan baik melalui majalah, koran, maupun internet tulisan yang

berisi laporan tentang kesehatan manusia untuk kemudian dibuat kesimpulan

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Dengan menjawab pertanyaan dari guru, siswa mengemukakan pendapat tentang
pentingnya hidup sehat dengan menjaga kebersihan dan kerapian dengan percaya
diri.

Dengan mengerjakan soal latihan menentukan letak benda pada titik koordinat,
siswa dapat menemukan letak benda dengan titik koordinat dengan cermat.
Dengan membaca teks tentang manfaat kesehatan bagi manusia, siswa dapat
mengidentifikasi manfaat kesehatan bagi manusia dengan teliti.

Dengan membaca teks manfaat kesehatan bagi manusia, siswa dapat menuliskan
kesimpulan mengenai manfaat kesehatan bagi manusia dengan mandiri.

Dengan studi pustaka, siswa menemukan tulisan/laporan yang berisi manfaat
kesehatan bagi manusia untuk kemudian menuliskan kesimpulannya dengan

percaya diri.

E. PENDEKATAN DAN MODEL

Pendekatan : Scientific
Model -

Metode : Discovery, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan.

F. MEDIA:

Spidol
Papan Gambar koordinat posisi sebuah benda
PPT



G. SUMBER :
e Maryanto, dkk. 2014. Buku Siswa Kelas V Tema 4 “Sehat itu penting”. Buku

Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan

e Maryanto, dkk. 2014. Buku Guru Kelas V Tema 4 “Sehat itu penting”. Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

e http://kumpulan-tugasperkuliahan.blogspot.com/2012/03/tugas-matematika-3-

sistem-koordinat.html, diunduh, 20-08-2017, 09.15 WIB.

H. MATERI PEMBELAJARAN

e Koordinat letak sebuah benda

KEGIATAN PEMEBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan | ¢ Guru mengucap salam
Pembuka | e Guru menyapa Murid dan berdo’a
e Guru mengabsen kehadiran Murid
e Guru mengaitkan kegiatan pembelajaran  dengan | 5 menit
pengalaman nyata Murid. (Apersepsi).
- Anak-anak pernahkah kalian melihat permainan
catur ?
- Apa saja yang terdapat pada permainan catur
tersebut ?
e Guru memberikan (motivasi) kepada peserta Didik “Nah
anak bapak ingin tahu tidak bagaimana yang dimaksud
dengan koordinat letak suatu benda ?
e Guru menyampaikan tema dan tujuan pembelajaran.
Kegiatan
Inti e Guru menjelaskan langkah-langkah  pembelajaran
menggunakan metode discovery leaning yang
dipadukan dengan pendekatan scientific
e Siswa diminta mengamati powerpoint yang ditampilkan | 20
olen guru tentang koordinat letak sebuah benda. | menit

(Mengamati)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang koordinat letak sebuah benda yang masih
kurang jelas. (Menanya)



http://kumpulan-tugasperkuliahan.blogspot.com/2012/03/tugas-matematika-3-sistem-koordinat.html
http://kumpulan-tugasperkuliahan.blogspot.com/2012/03/tugas-matematika-3-sistem-koordinat.html

(Mencoba/Menalar)

e Guru menyuruh siswa untuk mengamati papan gambar
koordinat letak sebuah benda. (Mengamati)

e Guru menyuruh beberapa siswa ke depan untuk
menentukan koordinat dari letak benda tersebut.

e Guru membagikan siswa kedalam beberapa kelompok
yang heterogen terdiri dari 4-5 orang.

e Guru membagikan LKS pada setiap kelompok

e Siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan LKS yang
diberikan oleh guru. (Mencoba/Menalar)

e Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas (Mengkomunikasikan)

Kegiatan | ¢ Guru bersama siswa menarik kesimpulan materi yang | 10
penutup telah diajarkan menit
e Guru memberikan penguatan
e Guru memberikan evaluasi
e Guru memberikan pesan belajar dan moral
o Refleksi
e Salam penutup
J. Penilaian

1. Rubrik siswa:

2. Daftar periksa untuk mengolah informasi

Kriteria | Baik sekali (3) Cukup (2) Ber|a?1r)1 Lagi
Selalu Masih perlu
mendengarkan Mendenga}rkan teman diingatkan untuk

yang berbicara namun
Mendengarkan teman yang sesekali masih perlu mendengarkan
sedang diinoatkan P teman yang
berbicara. g ' sedang berbicara.
— Membutuhkan
Komunikasi

Merespons dan Merespons dengan

nonverbal (kontak

pbantuan dalam

menerapkan tepat terhadap memahami bentuk
mata, bahasa R o A
komunikasi komunikasi nonverbal | komunikasi
tubuh, postur, L
L nonverbal dengan | yang ditunjukkan nonverbal yang
ekspresi wajah, oo
tepat. teman. ditunjukkan
suara)
teman.
Menyelesaikan Menyelesaikan 10 legr? kelesaikan
Waktu Y menit setelah waktu Y

tepat waktu yang ditentukan

pekerjaan hari
tersebut




total nilai

laian = x 10
penilaian 17
Kriteria
No Nama Baik Cukup Berlatih Lagi
1
2
3
4
dst

3. Penilaian Sikap (peduli lingkungan, rasa ingin tahu, Beratanggung jawab )

Perubahan Tingkah Laku

No Nama Siswa Peduli Rasa ingin tahu Bertanggung Jawab
BT | MT | MB |SM | BT | MT | MB | SM | BT | MT | MB | SM
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1

2

3

4

dst

Keterangan:

BT : Belum Terlihat,

MT : Mulai Te

rlihat,

MB : Mulai Berkembang,
SM : Sudah Membudaya.

4. Penilaian Pengetahuan

Instrument penilaian

Tes tertulis

Skor maksimal

: skor
1100

: tes tertulis (uraian)




Predikat
No Nama A B C D
1
2
3
4
dst
Penilaian = skor yang dip'eroleh % 100
skor maksimal
Konversi
Nilai (O- Predikat Klasifikasi
100)
81-100 A Sangat Baik
66 — 80 B Baik
51-65 C Cukup
0-50 D Kurang
Mengetahui, 2 November 2017

Guru Matematika Kelas VV

Mahasiswa penelitian

Syahrizal
201325132



Sub tema

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
: Berbagai Cara Hidup Sehat

Kelas/ Semester 'V (lima) /1 (satu)

Nama Kelompok

Petunjuk:

1.
2.
3.

M w0 D e

Mulailah dengan membaca basmallah!

Tulislah nama anggota kelompok mu dan Diskusikan bersama kelompokmu !

Tempelkanlah potongan gambar tersebut pada koordinat yang telah tersedia,

berdasarkan arahan titik koordinat yang terdapat dibawah ini !

a.

o

h o o O

Buah Semangka terletak pada titik koordinat (B,4)

Buah Pepaya berada 5 kotak ke kanan koordinat Buah Semangka
Tas berada 2 kotak di atas koordinat Buah Pepaya

Pesawat berada pada koordinat (J,4)

Buah Apel berada pada koordinat (C,7)

Buku berada 2 kotak ke kanan dari koordinat Buah Apel.



Materi Ajar
Koordinat adalah bilangan yang dipakai untuk menunjukkan lokasi suatu
titik di garis permukaan atau ruang. Koordinat dapat memudahkan kita dalam
menemukan letak benda. Sebuah koordinat biasanya ditulis dalam bentuk
koordinat mendata (baris) dan koordinat tegak (kolom). Perhatikan gambar di

bawah ini.

N W & U1 00 N O

A B CD E F G H
KOORDINAT

Letak Suatu benda atau objek dapat digambarkan dengan menggunakan denah.
Selain denah, dapat juga digambarkan dengan menggunakan sistem koordinat. Berikut

ini adalah gambar koordinat letak suatu benda!

Koordinat posisi buah-buahan :

1) Buah nanas terletak di (A, 2)
2) Buah leci terletak di (B, 4)
3) Buah semangka terletak di (C, 1)
4) Buah anggur terletak di (D, 3)
5) Buah apel terletak di (E, 5)
6) Buah pisang terletak di (G, 4)

7) Buah strawberry terletak di (G, 2)



Soal tes kemampuan berpikir kritis

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Tema : Sehat Itu Penting

Subtema : Berbagai Cara Hidup Sehat
Materi : Koordinat Letak Sebuah Benda
Kelas :V (Lima)

1. Perhatikanlah gambar dibawah ini !

A B ¢ D E F G H
Berdasarkan gambar di atas, tulislah olehmu titik koordinat posisi bidak

catur di atas ?
2. Agus berjalan 7 satuan ke timur dan 5 satuan ke utara. Posisi agus saat ini

berada pada koordinat ?

allll;
L m .
O

AGUS

G

N W »~ U1 O N

d H
°|§

H



Soal tes kemampuan berpikir kritis

3. Perhatikanlah gambar dibawah ini !

A B CD E F G HI J K L

Berdasarkan gambar koordinat letak bilangan di atas, kelompokkanlah

olehmu koordinat-koordinat letak bilangan prima !

4. Apakah posisi sekolah rudi terletak pada koordinat (4,5) ! jelaskan ?

of 01T
Il
om0
I.I.l.l-

N m
H

‘ H B
3 4 5 6 7

1 2

N W &N UV O N

8



Soal tes kemampuan berpikir kritis

5. Perhatikanlah gambar dibawah ini !

A B ¢ D E F G H

Andi sedang bermain catur, kemudian posisi bidak benteng catur pertama

andi terletak pada koordinat (A,1) sedangkan bidak benteng catur yang
kedua terletak pada koordinat (H,1). Jelaskan olehmu persamaan dan
perbedaan dari kedua bidak benteng catur andi tersebut !

6. Peharikan gambar di bawah ini !

.

Koordinat Benda :

Baju Terletak Pada Koordinat
Laptop Terletak Pada Koordinat
Pensil Terletak Pada Koordinat
Meja Terletak Pada Koordinat
Kursi Terletak Pada Koordinat
Pulpen Terletak Pada Koordinat
Buku Terletak Pada Koordinat

- N W N U1 O N O

A B ¢ D E F G H
Benarkah titik koordinat letak sebuah benda yang terdapat pada gambar di

atas sesuai dengan pernyataannya yang terdapat di samping gambar
tersebut ? jelaskan alasanmu !

(A,6)
(B,3)
(c.1)
(D,5)
(E,5)
(F.7)
(H,3)



Soal tes kemampuan berpikir kritis

7. Kelompokkanlah olehmu titik-titik koordinat letak bilangan ganjil

berdasarkan gambar koordinat letak bilangan dibawah ini !

- N W AN U1 O N O

A B C D E F G HI J K L
8. Rita berada pada titik koordinat (A,4) sedangkan ani berada pada titik
koordinat (H,4), mereka berdua ingin pergi ke sekolah yang terletak pada
titik koordinat (C,4). Benarkah jarak titik koordinat dara lebih dekat

dengan titik koordinat sekolah ? jelaskan alasanmu !




Soal tes kemampuan berpikir kritis

9.

10.

Berikut ini merupakan dua buah gambar titik koordinat letak sebuah
benda, gambar pertama dan kedua menunjukkan koordinat letak alat tulis.
Oleh karena itu, kelompokkan olehmu persamaan titik koordinat letak alat
tulis yang terdapat pada gambar pertama dan kedua !

A I
] - .
L

= . l I

C D E H A B ¢ D E F G H
GAMBAR 1 GAMBAR 2

Perhatikanlah gambar titik kordinat letak benda di bawah ini. Apakah

- N W A V1 O N

kamu dapat melihat perbedaaan dari kedua gambar tersebut ? sebutkan

] H 0 N
B
H E B

. KUDA 2

A

perbedaannyal

N 3

Hil:N
PION 1 KUDA 1

A B C D £

- N W A VI O N O

- N W N U1 0NN

[
=

GAMBAR 2




TABEL PERSENTASE INDIKATOR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Menentukan

Mengelompokkan

Menyimpulkan

Menganalisis

Membandingkan

No Nilai 011020 0 ] 10 | 20 | 0] 10] 20 [0 ]10] 20 [0 | 10 | 20 | \lai/Skor
Kode Siswa
1 X1 N N N N N 100
2 X, v v v v 90
3 Xs N N N v W 60
4 X4 R N N N 70
5 Xs v v \ v v 70
6 Xg v v v v 80
7 X7 N N N N 80
8 Xg v v v v v 100
9 Xq \ v \ \ v 100
10 X10 V \ \ v 80
11 X1 N N N N N 20
12 X1z R N N 70
13 Xi3 N N N N N 100
14 X4 N N N N 70
15 X1s v N N N 70
16 X16 N N N N N 60
17 X17 R N N N 70
18 X18 \/ \/ \/ \/ \/ 80
19 X19 v N N N N 90




20 Xa0 v v v v 70
21 Xo1 N N N N N 100
22 X2 N N N N 70
23 Xo3 N N N N N 60
24 Xoa N N N N N 80
25 Xas N v v v v 90
26 X6 V N N N 70
27 Xo7 N N N N 50
28 X2 N N N J 70
29 Xog N N N N 80
30 Xs30 N N N N N 30
31 Xa1 N N N N 60
32 X3 N N N N N 100
50 | 540 40 380 50 | 480 60 | 480 120 | 300

Jumlah Skor Per 590 420 530 540 420

Indikator

Persentase 92,18 % 65,62 % 82,81 % 84,37 % 65,62 %

Kategori Sangat Tinggi Sedang Tinggi Sangat Tinggi Sedang

Keterangan Kategori Indikator Kemampuan Berpikir Kritis :

83 % -100 % : Sangat Tinggi
72%-83%
61%-72%
40 % - 61 %

<42 %

: Tinggi
: Sedang
: Rendah

: Sangat Rendah




UJI NORMALITAS DATA MENGGUNAKAN SPSS 16

Berikut ini memrupakan gambar data hasil uji normalitas data menggunakan

software SPSS 16 :

A. Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

tes awal | tes akhir
M 36 36
Mormal Parameters® Mean 45.44 7083
otd. Deviation 20134 17134
Most Extreme Differences Absolute 186 A3
Fositive 186 13
Megative =124 -125
Falmogarow-Smirnoy £ 934 ya3
Asyimp. Sig. (2-tailed) 348 ATZ
a. Test distribution is Mormal.
B. Kelas Eksperimen
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
tes awal | tes akhir
¥ a2 a2
FHormal Parameters® Mean a0.62 7844
Std. Deviation 16.052 14167
hMost Exirerne Differences  Absolute 141 193
Fositive 09 193
Megative - 141 =123
Faolmoaodgaraw-Smirnagy £ Y6 1.092
Asymip. Sig. (2-tailed) 51 184

a. Test distribution is Marmal.

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa distribusi data kedua kelas
adalah normal, dikarenaka signifikan data pretest dan post test kelas kontrol
maupun kelas eksperimen melebihi taraf signifikan (a = 0,05) yang telah di

tentukan.




Kriteri pengujian :

e Hy diterima jika sign kolmogorov smirnov data pretest dan post
test > 0.05
e Hp ditolak jika sign kolmogorov smirnov data pretest dan post test

<0.05

Langlah-langkah menggunakan SPSS 16 :

1. Buka aplikasi SPSS 16 dan masukkan data yang akan di uji (data yang di
uji dalam penelitian ini adalah nilai pretest dan post test siswa kelas
kontrol dan eksperimen).

2. Pada SPSS 16 pilihlah menu analyze — nonparametic test — legacy
dialog — 1-sampel K-S.

3. Pindahkan data (nilai pretest dan post test ) siswa kelas kontrol maupun
kelas eksperimen ke dalam test variable list dan kemudian centang
normal serta klik OK.

4. Maka keluar output SPSS 16 seperti gambar yang tertera di atas.



UJI HOMOGENITAS VARIANS DATA MENGGUNAKAN SPSS 16

Berikut ini memrupakan gambar data hasil uji homogenitas varians data
menggunakan software SPSS 16 :

A. Kelas Kontrol
e Data pretest

Test of Homogeneity of Variances

preiest kelas kontrgl
Levene
Statistic df1 df2 Sin.
Nl 3] 25 604

e Data post test
Test of Homogeneity of YWariances

posttesi kelas kontrol

Levene
Statistic df1 dfd Sid.
1.025 4 5] 4173

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa homogenitas varians data
kelas kontrol pada data pretest dan post test adalah homogen, dikarenakan
signifikan data pretest dan post test kelas kontrol melebihi taraf signifikan (a =

0,05) yang telah di tentukan.

B. Kelas Eksperimen

e Data pretest

Test of Homogeneity of Variances

pretest kelas eksuerimen

Levene
Statistic df1 df2 Sin.

1.025 i 25 433




e Data post test

Test of Homogenety of Variances

bosttest kelas eksperitrnen

Levene
ctatistic df1 df S0,
1.440 A 25 241

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa homogenitas varians data
kelas eksperimen pada data pretest dan post test adalah homogen, dikarenakan
signifikan data pretest dan post test kelas kontrol melebihi taraf signifikan (a =

0,05) yang telah di tentukan.
Kriteri pengujian :

e Hp diterima jika sign kolmogorov smirnov data pretest dan post
test > 0.05

e Hy ditolak jika sign kolmogorov smirnov data pretest dan post test
<0.05

Langlah-langkah menggunakan SPSS 16 :

1. Buka aplikasi SPSS 16 dan masukkan data yang akan di uji (data yang di
uji dalam penelitian ini adalah nilai pretest dan post test siswa kelas
kontrol dan eksperimen).

2. Pada SPSS 16 pilihlah menu analyze — compare means — one way
anova — /-sampel K-S.

3. Masukkan nilai pretest kelas kontrol ke dalam kotak dependent list, dan
pretest kelas eksperimen ke dalam kotak faktor.

4. Kemudian klik options, lalu beri tanda ada homogeneity varience dan
selanjutnya klik continue

5. Dan yang terakhir klik OK, maka akan keluar tampilan output SPSS



Lampiran foto penelitian

KELAS EKSPERIMEN
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